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ABSTRAK 

Penelitian ini melakukan analisis sentimen opini publik terhadap FLIX Cinemas 
dengan platform Twitter menggunakan metode Naïve Bayes dan Support 
Vector Machine (SVM). Tujuan utama dari penelitian adalah klasifikasi 
sentimen yang akurat - baik positif maupun negatif terkait layanan FLIX untuk 
memperoleh denyut respons publik terhadap layanan. Metodologi yang 
digunakan adalah pengumpulan twitter, praproses, pelabelan manual dan 
otomatis, pelabelan yang dibobot dengan TF-IDF. Klasifikasi menggunakan 
Naïve Bayes dan SVM dengan tiga skenario berbagi data pada 90:10, 80:20, 
dan 70:30. Hasilnya menyatakan bahwa SVM memiliki akurasi maksimum 
sebesar 92% untuk pelabelan otomatis dan Naïve Bayes sebesar 87% dalam 
pelabelan manual. Dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa SVM lebih 
efektif untuk dataset besar sedangkan Naïve Bayes berlaku untuk data kecil 
sehingga dapat menjadi salah satu acuan bagi FLIX dalam upayanya 
meningkatkan pelayanan sesuai dengan hasil analisis sentimen. 
 
Kata Kunci: Analisis Sentimen, Naïve Bayes, Support Vector Machine, FLIX 
Cinemas 
 

 

I. Pendahuluan 

Di era digital saat ini, media sosial seperti Twitter menjadi platform yang banyak digunakan oleh 
masyarakat untuk menyampaikan pendapat dan opini. Salah satu topik yang sering dibahas adalah 
pengalaman menonton film di bioskop. FLIX Cinemas menawarkan konsep baru dalam menonton film 
dan berhasil mengurangi kesan monopoli di industri bioskop Indonesia. Namun, sebagai bagian dari 
industri jasa, FLIX perlu memahami bagaimana opini publik terhadap layanan mereka. Analisis 
sentimen menjadi salah satu cara untuk mengetahui tanggapan masyarakat terhadap FLIX melalui 
media sosial khususnya Twitter. Dengan menganalisis sentimen dapat diketahui apakah opini publik 
cenderung positif atau negatif terhadap layanan FLIX Cinemas. 
Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan metode Naïve Bayes dan Support Vector 
Machine (SVM) (Azi et al., 2024)untuk analisis sentimen. Misalnya, penelitian oleh (Gunawan et al., 
2024; Winanto & Budihartanti, 2022)menunjukkan bahwa Naïve Bayes mampu mencapai akurasi 
tinggi dalam mengklasifikasikan teks pengaduan masyarakat. Sementara itu, penelitian oleh  (Akter et 
al., 2024) menemukan bahwa SVM memberikan performa yang baik dalam klasifikasi data dengan 
akurasi mencapai 90,9%. Kombinasi kedua metode ini juga telah diuji dalam penelitian lain seperti 
yang dilakukan oleh (Styawati et al., 2021)  yang menunjukkan bahwa Naïve Bayes dapat mencapai 
akurasi hingga 94% dalam prediksi kelulusan mahasiswa. Dengan demikian, kedua metode ini telah 
terbukti efektif dalam berbagai konteks analisis sentimen. 
Media sosial seperti Twitter menjadi platform yang banyak digunakan untuk menyampaikan 
pendapat, termasuk tanggapan masyarakat terhadap layanan bioskop. FLIX Cinemas, sebagai salah 
satu jaringan bioskop di Indonesia, perlu memahami opini publik untuk meningkatkan kualitas 
layanannya. Analisis sentimen menjadi solusi untuk mengklasifikasikan tanggapan tersebut menjadi 
positif atau negatif. Penelitian sebelumnya oleh (Fitri et al., 2019) menunjukkan bahwa metode Naïve 
Bayes efektif dalam analisis sentimen terkait kampanye sosial di Twitter, dengan akurasi mencapai 
85%. Sementara itu, penelitian (Winanto & Budihartanti, 2022) menemukan bahwa Support Vector 
Machine (SVM) memberikan akurasi lebih tinggi, yaitu 90,9%, dalam klasifikasi sentimen terkait 
kebijakan publik. Kombinasi kedua metode ini juga diuji oleh (Styawati et al., 2021) yang 
menyimpulkan bahwa Naïve Bayes mencapai akurasi 94% dalam prediksi kelulusan mahasiswa, 
sedangkan SVM unggul dalam menangani data tidak seimbang. Selain itu, penelitian (Mandloi & Patel, 
2020) menekankan pentingnya preprocessing data untuk mengurangi noise dalam analisis sentimen 
berbasis Twitter. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis sentimen 
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masyarakat terhadap FLIX Cinemas dengan membandingkan performa Naïve Bayes dan SVM. Data 
diambil dari tweet yang terkait dengan FLIX kemudian dilakukan preprocessing untuk membersihkan 
data dari noise. Setelah itu, data diberi label positif atau negatif menggunakan kamus kata yang telah 
disiapkan. Proses pembobotan kata dilakukan dengan metode Term Frequency-Inverse Document 
Frequency (TF-IDF) untuk menentukan seberapa penting suatu kata dalam dokumen. Selanjutnya, 
data diklasifikasikan menggunakan Naïve Bayes dan SVM dengan rasio pembagian data 90:10, 80:20, 
dan 70:30 untuk pelatihan dan pengujian. Hasilnya diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 
FLIX Cinemas dalam meningkatkan layanan serta kontribusi metodologis bagi pengembangan analisis 
sentimen di masa depan. 

II. Landasan Teori 

Bagian landasan teori akan menjelaskan beberapa pengertian singkat FLIX Cinemas, TF-IDF, Algoritma 
Naïve Bayes dan Blacbox Testing: 

A. FLIX Cinemas 

FLIX Cinemas merupakan salah satu jaringan bioskop di Indonesia yang menawarkan konsep baru 
untuk memberikan pengalaman yang berbeda saat menonton film. FLIX Cinemas membuka jaringan 
bioskop pertamanya di Paris Van Java Mall, Bandung. Kehadiran FLIX Cinemas menghilangkan kesan 
monopoli yang terjadi dalam jaringan bisnis bioskop di Indonesia karena sebelumnya didominasi oleh 
Cinema 21 yang telah lebih dahulu sukses dalam pasar sinema di Indonesia.  

B. TF-IDF 

Untuk menilai seberapa signifikan suatu kata mencerminkan sebuah kalimat, dilakukan proses 
pembobotan atau perhitungan. Dalam skema TF-IDF, penilaian ini bergantung pada seberapa sering 
kata tersebut muncul dalam dokumen tersebut, dengan frekuensi kata menjadi dasar penilaian. 

C. Naïve Bayes 

Naïve Bayes Classifier (NBC) adalah metode klasifikasi yang didefinisikan berdasarkan teorema 
Bayes(Dwiasnati & Devianto, 2019; Fajriah & Kurniawan, 2025). Metode klasifikasi dengan 
menggunakan metode reliabilitas dan statistik yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas 
Bayes, yaitu memprediksi peluang masa depan berdasarkan pengalaman sebelumnya, dikenal dengan 
Teorema Bayes. Menurut teorema Bayes, Naïve Bayes adalah Algoritma yang menggabungkan 
probabilitas sebelumnya dengan probabilitas bersyarat dalam rumus yang digunakan untuk 
menghitung probabilitas setiap klasifikasi dalam probabilitas. Naïve Bayes Classifier dalam 
mengklasifikasikan terdapat dua proses penting yaitu learning (pelatihan) dan testing(Golpour et al., 
2020; Hasanudin et al., 2024; Mahar et al., 2023).  

Py= PxP(x)P(y)   …………………………… (1) 

Keterangan: 

Y = data dengan kelas yang belum diketahui. 

X = hipotesis data y merupakan suatu kelas spesifik 

P(x|y) = probabilitas hipotesis x berdasarkan kondisi y. 

P(x) = probabilitas hipotesis x. 

P(y|x) = probabilitas y berdasarkan kondisi pada hipotesis x. 

P(y) = probabilitas dari y. 

D. Support Vector Machine 

Support Vector Machine (SVM) merupakan teknik yang relatif baru untuk membuat prediksi, baik dari 
segi klasifikasi maupun regresi(Sheykhmousa et al., 2020; Winanto & Budihartanti, 2022). Penelitian 
ini diklasifikasikan ke dalam klasifikasi biner yang terdiri dari dua kelas. Kelas itu positif atau negatif. 
Konsep klasifikasi dengan SVM adalah mencari hyperplane terbaik yang berfungsi sebagai pemisah 
dua kelas data. Algoritma Support Vector Machine bekerja dengan membagi data secara optimal 
menggunakan pengukuran jarak hyperplane dari titik terdekat daripada mencari titik maksimum 
untuk memaksimalkan jarak antar label kelas berdasarkan pengukuran batas akuisisi 
kelas(Sheykhmousa et al., 2020; Styawati et al., 2021). 
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III. Metode Penelitian 

A. Tahapan Penelitian 

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan, meliputi pengumpulan data, 
preprocessing, pelabelan, dan klasifikasi dengan algoritma Naïve Bayes dan SVM. 

 

Gambar  1. Tahapan Penelitian 

Gambar 1 Tahapan Penelitian menggambarkan alur penelitian yang terdiri dari beberapa tahap. 
Dimulai dengan Pengumpulan Data dari Twitter, kemudian dilakukan Preprocessing Data untuk 
membersihkan dan mempersiapkan data. Selanjutnya, data diberi label (Labeling) secara manual atau 
otomatis. Setelah itu, dilakukan Pembobotan TF-IDF untuk menilai signifikansi kata. Tahap terakhir 
adalah Klasifikasi menggunakan algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine (SVM) dengan 
pembagian data training dan testing. 

B. Data 

Pada penelitian ini, data diperoleh dari tweet pengguna Twitter dengan menggunakan Google Colab 
yang terintegrasi dengan Twitter Cookies untuk mendukung proses pengumpulan data. Fokus 
pengambilan data adalah pada tweet yang terkait dengan topik dan studi kasus mengenai Bioskop 
FLIX. Kata kunci yang relevan untuk penelitian ini mencakup FLIX, Bioskop FLIX, dan Benefit FLIX dari 
Studi Kasus FLIX. Prosedur pengumpulan informasi dilakukan dengan mengetikkan kata kunci 
tersebut di dalam Google Colab, sehingga data yang diambil mencakup tweet yang berkaitan dengan 
topik yang tercakup dalam studi kasus. Seluruh proses pengumpulan informasi, manipulasi data, dan 
analisis dilakukan menggunakan Google Colab untuk memastikan konsistensi dan kemudahan akses 
pada seluruh dataset. Totalnya, terdapat 1239 studi kasus FLIX yang membentuk keseluruhan 
kumpulan data penelitian. 

C. Preprocessing Data 

Preprocessing data adalah membersihkan dataset dari data mentah menjadi data yang siap digunakan, 
memudahkan proses klasifikasi menjadi positif dan negatif(Ridlan et al., 2025). Preprocessing data 
merupakan teknik penambangan data yang melibatkan transformasi data mentah menjadi format 
yang mudah dipahami. Dalam penelitian ini, digunakan lima langkah dalam tahap preprocessing. 
Setelah dilakukan tahap preprocessing, data yang telah diproses menjadi 1224 untuk data studi kasus 
FLIX. 
Pada fase preprocessing data dilakukan untuk mentransformasi data mentah dari tweet menjadi 
format yang siap untuk analisis. Pertama, dilakukan tokenisasi untuk memecah teks menjadi unit-unit 
kata atau token. Selanjutnya, semua karakter non-alfanumerik, tanda baca, serta simbol dihapus 
melalui proses cleansing. Kemudian, teks dinormalisasi dengan mengubah semua huruf menjadi 
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lowercase untuk memastikan konsistensi. Stop words atau kata-kata umum yang tidak memiliki nilai 
informasional tinggi dihilangkan menggunakan daftar stop words bahasa Indonesia. Tahap berikutnya 
adalah stemming, di mana kata-kata direduksi ke bentuk dasarnya menggunakan algoritma Porter 
Stemmer atau Nazief-Adriani untuk bahasa Indonesia. Selain itu, dilakukan penyaringan terhadap 
kata-kata yang terlalu pendek atau panjang serta kata-kata yang tidak bermakna. Hasil akhir dari 
preprocessing adalah kumpulan teks yang telah dibersihkan dan distandarisasi, siap untuk diproses 
lebih lanjut dalam tahap pembobotan TF-IDF atau klasifikasi. Proses ini sangat penting untuk 
mengurangi noise dan meningkatkan akurasi model dalam mengidentifikasi sentimen. 

D. Labeling 

Pada fase ini, data yang telah bersih selama proses preprocessing akan diberi label sebagai kategori 
data. Pelabelan kategori data dibagi menjadi dua, yaitu kategori positif dan kategori negatif(Akter et 
al., 2024; Mandloi & Patel, 2020; Zahoor & Rohilla, 2020). Proses pelabelan dilakukan menggunakan 
bahasa R melalui platform Google Colab. Proses pelabelan dengan bahasa R melibatkan penggunaan 
kamus bahasa Indonesia yang terhubung dengan Google Drive. Kamus bahasa Indonesia yang 
digunakan terdiri dari dua bagian, yakni kamus untuk kata-kata positif dan kamus untuk kata-kata 
negatif. 
Pada tahap pelabelan, dilakukan penskoran untuk setiap kalimat. Setiap kata yang terdeteksi diberi 
skor untuk menilai kelas sentimen(Afiyati et al., 2020; Fitri et al., 2019; Zahoor & Rohilla, 2020). Untuk 
kata positif diberi nilai 1 sedangkan untuk kata negatif diberi nilai -1. Jika ada kata yang tidak ada 
dalam kamus positif atau negatif, maka diberikan nilai 0. Penilaian dilakukan dengan cara menghitung 
jumlah nilai setiap kata dalam satu kalimat. Jika nilainya >=0 maka diberi label sebagai tweet sentimen 
positif, sebaliknya jika bernilai <0 maka diberi label sebagai tweet sentimen negatif. Kelas data positif 
akan diberi nilai 1, sedangkan kelas data Negatif akan diberi nilai 0. 

Tabel 1.  Nilai Klasifikasi Otomatis 

No Sentimen Positif Negatif 
1 FLIX 487 737 

 
Dalam penelitian ini, eksperimen juga dilakukan dengan menggunakan pelabelan manual pada 
dataset. Label positif adalah tweet yang memiliki pujian sedangkan tweet negatif adalah kata-kata 
kasar dan sarkastik. 

Tabel 2. Nilai Klasifikasi Manual 

No Sentimen Positif Negatif 
1 FLIX 1035 189 

 

IV. Hasil Dan Pembahasan 

A. Hasil 

Penelitian ini terbagi menjadi tiga percobaan, dengan rasio data 90%:10%, 80%:20%, dan 70%:30%, 
yang melibatkan penggunaan labeling otomatis dan manual. Pada percobaan pertama dengan rasio 
90%:10% dan menggunakan labeling otomatis, diperoleh nilai akurasi sebesar 89% untuk algoritma 
SVM dan 81% untuk algoritma Naïve Bayes. 

 
                  Gambar  4. SVM 90:10  Label Otomatis             Gambar  5. Naïve Bayes 90:10 Label Otomatis 
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Hasil dari kinerja model dengan menggunakan metode labeling otomatis dan pembagian data atau 
percentage split 80% : 20% bahwa studi kasus FLIX memiliki nilai akurasi 84% untuk algoritma SVM 
dan 83% untuk algoritma Naïve Bayes. 

          
  Gambar  6. SVM 80:20 Label Otomatis                   Gambar  7. Naïve Bayes 80:20 Label Otomatis 

 

Hasil dari kinerja model dengan menggunakan metode labeling otomatis dan pembagian data atau 
percentage split 70% : 30% bahwa untuk studi kasus Indihome memiliki nilai akurasi 83% untuk 
algoritma SVM dan 83% untuk algoritma Naïve Bayes. 

    
Gambar  8. SVM 70:30 Labeling Otomatis         Gambar  9. Naïve Bayes 70:30 Labeling Otomatis 

 

Hasil dari kinerja model dengan menggunakan metode labeling manual dan pembagian data atau 
percentage split 90% : 10% bahwa studi kasus FLIX memiliki nilai akurasi 77% untuk algoritma SVM 
dan 76% untuk algoritma Naïve Bayes. 

   
              Gambar  10. SVM 90:10 Label Manual                   Gambar  11. Naïve Bayes 90:10 Label Manual 

 

Hasil dari kinerja model dengan menggunakan metode labeling manual dan pembagian data atau 
percentage split 80% : 20% bahwa studi kasus FLIX memiliki nilai akurasi 77% untuk algoritma SVM 
dan 76% untuk algoritma Naïve Bayes. 

 
                   Gambar  12. SVM 80:20 Label Manual                Gambar  13. Naïve Bayes 80:20 Label Manual 
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Hasil dari kinerja model dengan menggunakan metode labeling manual dan pembagian data atau 
percentage split 70% : 30% bahwa studi kasus FLIX memiliki nilai akurasi 70% untuk algoritma SVM 
dan 70% untuk algoritma Naïve Bayes. 

 
                         Gambar  14. SVM 70:30 Label Manual           Gambar  15. Naïve Bayes 70:30 Label Manual 

 

Pembagian rasio data dalam eksperimen ini (90%:10%, 80%:20%, dan 70%:30%) dilakukan untuk 
mengevaluasi ketahanan model Naïve Bayes dan SVM terhadap variasi ukuran data pelatihan dan 
pengujian. Rasio 90%:10% menunjukkan performa terbaik untuk SVM dengan akurasi 89% karena 
jumlah data pelatihan yang besar memungkinkan model mempelajari pola secara lebih mendalam. 
Namun, rasio ini berisiko overfitting jika data pelatihan terlalu dominan. Pada rasio 80%:20%, akurasi 
SVM sedikit menurun menjadi 84%, tetapi tetap lebih tinggi daripada Naïve Bayes (83%) 
menunjukkan bahwa SVM lebih stabil dalam menangani distribusi data yang lebih seimbang. 
Sementara itu, rasio 70%:30% menghasilkan akurasi yang sama (83%) untuk kedua model, 
mengindikasikan bahwa dengan peningkatan data pengujian, perbedaan performa antara SVM dan 
Naïve Bayes menjadi kurang jelas. Hal ini menegaskan bahwa SVM lebih unggul dalam skenario data 
pelatihan besar, sedangkan Naïve Bayes cenderung konsisten pada data yang lebih kecil. 
Ketidakseimbangan data terutama dominasi sentimen positif dalam pelabelan manual memengaruhi 
hasil, di mana model lebih bias terhadap kelas mayoritas. Penelitian ini melibatkan ekstraksi fitur 
menggunakan TF-IDF untuk mengukur bobot kata, diikuti klasifikasi dengan Naïve Bayes yang 
mengandalkan probabilitas bersyarat dan SVM yang memaksimalkan margin pemisah antar kelas. 
Hasil ini memperkuat temuan bahwa pilihan rasio data dan metode pelabelan secara langsung 
memengaruhi akurasi klasifikasi sentimen. 

B. Pembahasan 

Dari hasil eksperimen terlihat bahwa SVM cenderung memberikan akurasi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan Naïve Bayes dalam berbagai skenario pembagian data terutama ketika 
menggunakan pelabelan otomatis. Pada skenario pembagian data 90:10, SVM mencapai akurasi 
sebesar 89% sedangkan Naïve Bayes hanya mencapai 81%. Hal ini menunjukkan bahwa SVM lebih 
efektif dalam menangani data dengan jumlah yang relatif besar (Hidayat et al., 2022). Namun, ketika 
menggunakan pelabelan manual, perbedaan akurasi antara kedua metode tidak terlalu besar. 
Misalnya, pada skenario 70:30, baik SVM maupun Naïve Bayes mencapai akurasi sekitar 83%. Selain 
itu, penggunaan pelabelan manual juga memberikan hasil yang cukup baik dengan akurasi tertinggi 
mencapai 87% untuk Naïve Bayes pada pembagian data 90:10. 

Salah satu permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah ketergantungan pada kualitas 

data yang digunakan. Data yang diambil dari Twitter seringkali mengandung noise seperti kata-kata 

tidak baku, singkatan, bahasa gaul sehingga memengaruhi hasil klasifikasi (Fitri et al., 2019). Meskipun 

telah dilakukan preprocessing untuk membersihkan data tetap ada beberapa data tidak terklasifikasi 

dengan benar. Selain itu, pelabelan manual yang dilakukan untuk memastikan keakuratan data 

memerlukan waktu dan usaha yang tidak sedikit. Permasalahan lain adalah ketidakseimbangan 

jumlah data antara sentimen positif dan negatif. Dalam beberapa kasus, jumlah tweet dengan sentimen 

positif jauh lebih banyak dibandingkan dengan yang negatif sehingga model cenderung lebih bias 

terhadap sentimen positif. Hal ini dapat mengurangi kemampuan model dalam mengidentifikasi 

sentimen negatif dengan akurat (Abdullah et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode SVM lebih efektif dalam 
mengklasifikasikan sentimen opini publik terhadap FLIX Cinemas di Twitter dibandingkan dengan 
Naïve Bayes. Namun, Naïve Bayes juga menunjukkan performa yang cukup baik terutama pada 
pembagian data yang lebih kecil. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi FLIX Cinemas untuk 
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meningkatkan layanan mereka berdasarkan tanggapan masyarakat di media sosial. Selain itu, 
penelitian ini juga memberikan gambaran tentang efektivitas metode Naïve Bayes dan SVM dalam 
analisis sentimen yang dapat digunakan dalam penelitian serupa di masa depan. Secara keseluruhan, 
penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa metode SVM dan Naïve Bayes dapat digunakan untuk 
analisis sentimen di media sosial khususnya Twitter. Namun, perlu dilakukan perbaikan dalam hal 
kualitas data dan penanganan ketidakseimbangan data untuk meningkatkan akurasi dan keandalan 
model. Selain itu, penggunaan kamus kata yang lebih lengkap dan sesuai dengan konteks bahasa 
sehari-hari juga dapat membantu meningkatkan performa klasifikasi (Veny et al., 2019). 

V. Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis sentimen masyarakat terhadap FLIX Cinemas di Twitter menggunakan 
metode Naïve Bayes dan Support Vector Machine (SVM). Hasil menunjukkan bahwa SVM memberikan 
akurasi lebih tinggi terutama dengan pelabelan otomatis mencapai 89% pada skenario 90:10. Namun, 
saat menggunakan pelabelan manual, perbedaan akurasi antara kedua metode tidak terlalu besar 
dengan kedua metode mencapai sekitar 70% pada skenario 70:30. Penelitian mengidentifikasi 
masalah seperti ketergantungan pada kualitas data dan ketidakseimbangan data. Tujuan penelitian 
memberikan informasi tentang opini publik terhadap FLIX Cinemas dan mengevaluasi efektivitas 
metode klasifikasi yang digunakan. Hasil diharapkan menjadi masukan bagi FLIX untuk meningkatkan 
pelayanan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan meningkatkan kualitas data, memperbaiki 
ketidakseimbangan data dan menggunakan kamus kata yang lebih lengkap. Selain itu, eksplorasi 
metode klasifikasi lain dan teknik preprocessing yang lebih baik dapat dipertimbangkan untuk 
meningkatkan akurasi. 
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